Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan Tenaga Listrik
Konsumen Industri Besar PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)

Aminullah Assagaf

Pascasarjana Universitas Dr. Soetomo Surabaya

Abstract: This research is analvsis of electricity demand, and focus for large industry sector in PT Perusahaan
listrik Negara (Persero) or PT PLN (Persero). Dependent variable is demand eleciricily or KWh sales, and
independent variable consist of install capacity, average tariff, and rate of capacity using percustomers.
Step of research and process result based on SPSS calculation, and use cross section data on January 201 ().
Obiain result that install capacity and rale of capacily using percustomers has given posiiif impact, and
average lariff has given negative impact. Install capacity and rate of capacity using percustomers variable
has significant influence to electricity demand of large industiy sector;, but average tariff variable has not
significant influence to electricily demand of large industry sector PLNY management has lo observe
growth of explanatory variable to make policy for demand and supply equilibrium and toward customers

satisfaction.
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Perusahaan Listrik Negara (disingkat PLLN) adalah
sebuah BUMN vang mengurusi semua aspek kelis-
trikan yang ada di Indonesia. Pelanggan perusahaan
ini dibedakan ke dalam berbagai kelompok, dalam studi
ini difokuskan untuk kelompok konsumen industri
besar. Kelompok konsumen ini berjumlah sekitar 45
ribu sambungan sebagaimana Tabel 1. Memahami
struktur permintaan tenaga listrik konsumen industri
besar ini adalah sangat penting bagi pengambil kepu-
tusan agar dapat merumuskan kebijakan ketenagalis-
trikan konsumen ini dengan tepat, khususnya terhadap
kebijakan pemerintah yang terkait dengan subsidi listrik
yang disiapkan pemerintah dan sekaligus tarif yang
akan diperlakukan PLN. Saat ini pemerintah telah
selesai merumuskan sejumlah opsi kenaikan tarif
dasar listrik atau TDL. Dalam beberapa opsi itu, rata-
rata persentase kenaikan TDL untuk pelanggan listrik
ditargetkan sckitar 12 persen yang disesuaikan dengan
kemampuan bayar tiap golongan pelanggan. Menurut
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perhitungan subsidi listrik pada RAPBN Perubahan
2010, biaya pokok penyediaan (BPP) tenaga listrik
Rp144.35 triliun. Adapun tingkat pendapatan yang
dibutuhkan PLN (BPP ditambah 8% margin usaha)
Rp155,90 triliun. Sementara pendapatan penjualan
tenaga listrik Rp95.8 triliun. Oleh karena itu,
kebutuhan subsidi listrik tahun 2010 Rp 60 triliun.
Akan tetapi, alokasi subsidi oleh pemerintah dalam
APBN Perubahan 2010 sebesar Rp55.15 triliun,
masih kurang Rp4.85 triliun. Kekurangan dana ini
ditutup pelanggan mampu lewat kenaikan TDL rata-
rata 12%.

Struktur permintaan tenaga listrik konsumen
industri besar antara lain dapat dikaji dengan meng-
analisis faktor atau independent variable yang mem-
pengaruhi konsumsi tenaga listrik konsumen industri
besar. Langkah vang perlu dilakukan dimulai dari
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan tenaga lisirik, selanjutnya mengukur
besarnya pengaruh masing-masing faktor tersebut,
kemudian menganalisis tingkat signifikansi pengaruh-
nya terhadap permintaan tenaga listrik konsumen
industri besar yang dalam hal ini sebagai dependent
variable. Tingkat signifikansi pengaruhvariabel sangat

penting peranannya, karena dapat menjadi acuan
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